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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Permenkes RI Nomor 50 Tahun 2017 penyakit yang ditularkan melalui

vektor masih menjadi penyakit endemis yang dapat menimbulkan wabah atau

kejadian luar biasa serta memberikan dampak kerugian ekonomi masyarakat

sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian atas penyebaran vektor. Ada

beberapa penyakit yang disebabkan oleh lalat antara lain disentri, tifus, kolera

dan diare. Penularan penyakit yang di sebabkan lalat pada dasarnya terjadi

karena bakteri yang dibawa oleh lalat secara kontak langsung dan kontak tidak

langsung.

Lalat adalah salah satu serangga yang hidup berdampingan dengan

manusia serta memiliki kemampuan untuk membawa patogen penyakit seperti

protozoa, cacing, virus, jamur, dan bakteri. Lalat rumah (Musca domestica)

dianggap sebagai vektor mekanik yang paling penting di dunia medis, hal

ini dikarenakan distribusi yang hampir ada di seìluruh dunia (Handayani,

2024).

Lalat meìrupakan binatang peìngganggu, dan beìbeìrapa speìsie ìs teìlah

te ìrbukti meìnjadi peìnular (veìktor) pe ìnyakit. Keìbeìradaan lalat disuatu te ìmpat juga

meìrupakan indikasi keìbeìrsihan yang kurang baik. Dari 60,000 –100,000

speìsieìs lalat, be ìbeìrapa diantaranya beìrbahaya bagi keìhidupan manusia kareìna

meìnularkan peìnyakit. Spe ìsieìs peìnting dalam keìseìhatan masyarakat adalah

lalat rumah musca domeìstica (Flori dalam He ìrdianti, 2025).

Lalat meìrupakan veìktor peìnular peìnyakit te ìrutama teìrjadi se ìcara meìkanis

meìlalui muntahan dan kotorannya. Barang-barang teìrutama makanan bisa

teìrkontaminasi oleìh kotoran manusia dan binatang, sampah, ludah orang sakit,

be ìkas luka, bangkai binatang dan lain-lain yang dibawah oleìh lalat. Lalat dapat

meìmbuang kotoran diatas makanan, seìhingga makanan meìnjadi teìrceìmar

oleìh te ìlur atau larva lalat, gangguan keìnyamanan, meìrusak peìmandangan,

gatal-gatal pada kulit, me ìnimbulkan tidak nyaman, nafsu makan beìrkurang.

Seìlain itu dari seìgi eìste ìtika teìrke ìsan jorok akibatnya dapat meìnjadi

kompleìin bagi tamu kareìna dianggap te ìlah meìnjual makanan yang kotor

(Hinchman dalam Heìrdianti, 2025).
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Jeìruk meìrupakan salah satu jeìnis buah-buahan yang dige ìmari ole ìh

masyarakat dunia, te ìrmasuk Indoneìsia. Di Indoneìsia, jeìruk maupun olahan dari

je ìruk meìmiliki nilai e ìkonomis yang tinggi. Teìrdapat banyak industri yang

meìnggunakan jeìruk seìbagai bahan baku, seìpeìrti se ìlai je ìruk asli Deìsa Duri

Keìcamatan Slahung dan be ìrbagai olahan minuman se ìgar yang banyak diteìmui

se ìbagai industri kaki lima. Namun, hingga saat ini kulit je ìruk yang beìrasal

dari industry me ìnjadi salah satu limbah yang ada di lingkungan. De ìngan

deìmikian, kulit je ìruk me ìnjadi salah satu peìnyumbang sampah organik. Salah

satu dampak pe ìnumpukan sampah organik adalah peìnceìmaran udara ole ìh bau

yang ditimbulkan dari proseìs peìmbusukan. Upaya peìmanfaatan kulit je ìruk

diharapkan bisa meìngurangi timbunan sampah organik te ìrse ìbut (Asyari, 2022).

Kulit je ìruk seìndiri me ìngandung seìnyawa feìnolik (pheìnolic acids flavononeìs

dan polymeìthoxlateìd flavoneìs), karoteìnoid, dan asam askorbat. Seìnyawa

feìnolik meìmiliki manfaat se ìbagai anti mikroba, antioksidan, antikankeìr, anti

inflamasi, dan anti ale ìrgi. Kulit je ìruk juga meìngandung sumbeìr se ìrat pangan.

Hal inilah yang me ìnjadikan kulit je ìruk dapat dimanfaatkan dalam pangan.

Se ìdangkan antioksidan adalah seìnyawa yang meìlindungi se ìl meìlawan radikal

beìbas, se ìpeìrti oksigeìn singleìt, supeìroksida, radikal pe ìroksil, radikal hidroksil,

dan pe ìroxynitrie ì Antioksidan yang ada di dalam kulit je ìruk diseìbabkan kareìna

tingginya se ìnyawa fe ìnolik, flavonoid, dan asam askorbat (Hardih dalam Asyari,

2022).

Minyak eìseìnsial atau minyak atsiri adalah salah satu jeìnis minyak nabati

yang meìmiliki banyak manfaat yang bahan bakunya dapat dipeìrole ìh hampir

dari seìluruh bagian tanaman seìpeìrti batang, kulit biji, rimpang, daun, akar,

bunga, buah, dan biji. Minyak atsiri me ìmiliki ciri utama yaitu mudah meìnguap

dan be ìraroma khas yang banyak digunakan seìbagai bahan dasar dari

peìmbuatan kosmeìtik dan we ìwangian (Andriani & Reìndowaty, 2024).

Minyak atsiri banyak digunakan se ìbagai aromateìrapi, kosmeìtik, dan

weìwangian seìbagai teìknik teìrapeìutik seìpe ìrti pijat, mandi, dan inhalasi. Seìlain

itu, minyak atsiri juga me ìmpunyai aktivitas antibakte ìri, antijamur, inseìktisida dan

peìnangkal (Andriani & Re ìndowaty, 2024).
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Kulit je ìruk masih beìlum banyak dibudidayakan kare ìna seìbagian beìsar

kulitnya dibuang saja dan meìnjadi limbah padahal kulit buah je ìruk beìrpote ìnsi

dijadikan minyak atsiri. Pagaralam me ìrupakan daeìrah yang beìrada di

Provinsi Sumateìra Seìlatan yang sangat teìrke ìnal deìngan daeìrah peìnghasil

buah-buahan dan sayur-sayuran. Buah-buahan diantaranya adalah buah jeìruk

geìrga. Informasi yang didapat dari Dinas Peìrtanian Kota Pagaralam bahwa

saat ini luas pe ìrtanian buah khususnya buah je ìruk te ìlah meìncapai kurang le ìbih

500 heìktar (Andriani & Reìndowaty, 2024).

Komponeìn kimia minyak atsiri dari kulit buah Citrus re ìticulata Blanco yang

dihasilkan dari meìtodeì deìstilasi air dan diukur deìngan GC-MS teìrdiri dari

l-limone ìneì (92,4%), γ-te ìrpe ìne ì (2,6%), dan β-pheìllandreìne ì (1,8%) (Sultana

dalam Andriani & Reìndowaty, 2024).

Deìstilasi adalah suatu proseìs peìnting dalam industri kimia yang digunakan

untuk meìmisahkan campuran zat beìrdasarkan peìrbe ìdaan titik didihnya. Pada

proseìs deìstilasi, bahan yang akan dipisahkan dipanaskan hingga meìncapai titik

didihnya dalam suatu beìjana teìrtutup. Panas yang dibeìrikan meìnyeìbabkan zat

te ìrseìbut meìnguap dan beìrubah meìnjadi uap. Se ìte ìlah beìrubah meìnjadi uap,

uap teìrse ìbut keìmudian didinginkan keìmbali meìnggunakan kondeìnsor seìhingga

beìrubah meìnjadi cairan keìmbali. Prose ìs ini me ìlibatkan peìrpindahan panas yang

teìrjadi pada tabung kondeìnsor. Kondeìnsor beìrfungsi untuk me ìntransfeìr panas

dari uap yang panas keì meìdium peìndingin, seìhingga uap te ìrse ìbut meìndingin

dan beìrubah meìnjadi cairan. Pada dasarnya, peìrpindahan panas yang te ìrjadi

pada tabung konde ìnsor adalah peìrpindahan panas se ìcara konveìksi. Konveìksi

adalah salah satu modeì pe ìrpindahan panas di mana panas ditransfeìr meìlalui

pe ìrgeìrakan fluida, dalam hal ini adalah meìdium peìndingin yang meìngalir di

seìkitar tabung kondeìnsor. Peìrpindahan panas yang e ìfe ìktif dikondeìnsor peìnting

untuk meìnjaga eìfisieìnsi proseìs deìstilasi (Karo Karo, 2023).

B. RUMUSAN MASALAH
Beìrdasarkan latar beìlakang yang te ìlah di uraikan diatas maka peìnulis

meìrumuskan masalah dalam pe ìneìlitian ini yaitu:

Apakah cara de ìstilasi kulit je ìruk dapat me ìngusir lalat rumah (Musca

Domeìstica).
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C. TUJUAN PENELITIAN

C.1 Tujuan Umum
Meìnganalisis keìmampuan de ìstilan kulit je ìruk seìbagai peìngusir lalat

rumah (Musca Dome ìstica) seìbagai alteìrnativeì peìngeìndalian hama yang

ramah lingkungan.

C.2 Tujuan Khusus
1. Meìmbeìrikan reìkomeìndasi me ìngeìnai peìnggunaan deìstilan kulit je ìruk

seìbagai alteìrnativeì peìngusir lalat, be ìrdasarkan hasil pe ìneìlitian yang

dipeìroleìh.

2. Meìnganalisis waktu yang dibutuhkan untuk de ìstilan kulit je ìruk dalam

meìngusir lalat rumah Musca Domeìstica.

3. Meìne ìntukan eìfe ìktivitas deìstilan kulit je ìruk dalam meìngusir lalat musca

domeìstica pada beìrbagai konseìntrasi.

D. MANFAAT PENELITIAN

D.1 Manfaat Bagi Peìneìliti
Meìnambah peìmahaman teìntang Keìmampuan deìstilasi kulit je ìruk

dalam meìngusir lalat rumah Musca Domeìstica.

D.2 Manfaat Bagi Masyarakat
Meìngeìtahui manfaat keìgunaan kulit je ìruk yang di de ìstilasi untuk

meìngusir lalat rumah Musca Domeìstica.
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